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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana 

pembayaran ZIS. Penelitian ini mencakup empat variabel independen, satu variabel 

dependen, dan satu variabel moderasi. Variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi 

usaha, efek sosial dan kondisi yang memfasilitasi sebagai variabel independen. 

Variabel keputusan Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS  sebagai sarana 

pembayaran ZIS sebagai variabel dependen, dan variabel Literasi Keuangan 

Syariah sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data primer. Pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner menggunakan skala likert dengan lima pilihan alternatif jawaban. 

Berdasarkan metode conveniance sampling diperoleh sampel sebanyak 189 

responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda dengan alat analisis menggunakan software E-views 9. Hasil pengujian 

menujukkan hasil yang bervariasi, dari 8 pengaruh yang diuji terdapat 6 hubungan 

yang berpengaruh signifikan yaitu variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

efek sosial dan kondisi yang memfasilitasi terhadap keputusan nasabah Bank 

Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS, serta 

variabel literasi keuangan syariah sebagai moderasi berpengaruh terhadap variabel 

ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha. Sementara terdapat 2 hubungan yang tidak 

berpengaruh diantaranya variabel literasi keuangan syariah sebagai moderasi tidak 

terdapat pengaruhnya terhadap efek sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. 

 

Kata kunci: Keputusan nasabah BSI, UTAUT, Literasi keuangan syariah, QRIS. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to explore the factors that influence the decision of Bank Syariah 

Indonesia customers to use QRIS as a means of ZIS payment. This study includes 

four independent variables, one dependent variable, and one moderating variable. 

The variables of performance expectations, business expectations, social effects 

and facilitating conditions as independent variables. The variable of Bank Syariah 

Indonesia's decision to use QRIS as a means of ZIS payment as the dependent 

variable, and the variable of Sharia Financial Literacy as the moderating variable. 

This study is a quantitative study using primary data. Data collection through the 

distribution of questionnaires using a Likert scale with five alternative answer 

choices. Based on the convenience sampling method, a sample of 189 respondents 

was obtained. The data analysis technique used was multiple linear regression 

analysis with the analysis tool using E-views 9 software. The test results showed 

varying results, from the 8 influences tested there were 6 significant relationships, 

namely the variables of performance expectations, business expectations, social 

effects and facilitating conditions on the decision of Bank Syariah Indonesia 

customers to use QRIS as a means of ZIS payment, and the variable of Sharia 

financial literacy as a moderation influenced the variables of performance 

expectations and business expectations. While there are 2 relationships that have 

no effect, including the variable of Islamic financial literacy as a moderation has 

no effect on social effects, and facilitating conditions. 

 

Keywords: BSI customer decisions, UTAUT, Islamic financial literacy, QRIS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. 

Berdasarkan data Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), jumlah penduduk 

Muslim di Indonesia pada Juni 2024 adalah 245,93 juta jiwa, setara dengan 

87,08% dari akumulasi penduduk Indonesia (Dataindonesia.id). Jumlah 

penduduk Muslim yang sangat besar ini mencerminkan potensi yang luar biasa 

dalam berbagai aspek, termasuk potensi dalam pengumpulan dana sosial 

keagamaan seperti Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS). Wa’adarrahmah & Haris 

(2024) menegaskan bahwa potensi ZIS dapat mendorong kemajuan lembaga 

keuangan syariah di Indonesia, sekaligus berkontribusi dalam peningkatan 

perekonomian dan kesejahteraan nasional. 

Namun demikian, realisasi pengumpulan dana ZIS belum mencapai target 

yang ditetapkan. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menargetkan 

penghimpunan ZIS sebesar Rp 41 triliun pada tahun 2024, tetapi realisasinya 

hanya mencapai Rp 40,509 triliun (Laporan Pengelolaan Zakat Nasional, 2024). 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan penyaluran ZIS masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu penyebab utama adalah rendahnya 

tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat, yang 

menyebabkan sebagian masyarakat lebih memilih menyalurkan zakat secara 

langsung kepada mustahik (Cahyani et al., 2022).  
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Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan strategi inovatif yang 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat serta membangun kembali 

kepercayaan terhadap lembaga zakat. Salah satu pendekatan yang menjanjikan 

adalah pemanfaatan teknologi digital. Perkembangan tren digitalisasi di 

Indonesia telah mendorong banyak lembaga keuangan dan sosial untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam operasional mereka (Afandi, 2021). 

Transformasi digital, termasuk dalam sistem pembayaran, menawarkan 

kemudahan dan efisiensi yang dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi 

masyarakat dalam menunaikan ZIS secara digital. 

Dalam konteks digitalisasi layanan keuangan syariah, Bank Syariah 

Indonesia (BSI) menempati posisi yang strategis. Sebagai hasil penggabungan 

tiga bank syariah milik BUMN, yakni BRI Syariah, Mandiri Syariah, dan BNI 

Syariah, BSI kini memiliki jumlah nasabah terbesar di antara bank umum 

syariah lainnya, yaitu mencapai 20 juta orang. Dominasi ini tidak hanya 

mencerminkan skala operasional nasional yang luas dan kuatnya infrastruktur 

layanan, tetapi juga menjadi indikator kepercayaan masyarakat yang tinggi 

terhadap BSI sebagai lembaga keuangan syariah modern. 

Sementara itu, bank-bank seperti Bank Muamalat Indonesia, BCA 

Syariah, dan Bank Riau Kepri Syariah memiliki jumlah nasabah yang relatif 

lebih rendah, menunjukkan adanya tantangan dalam memperluas pangsa pasar. 

Perbedaan jumlah nasabah ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kekuatan merek, jangkauan layanan, segmentasi pasar, strategi promosi, hingga 

tingkat literasi masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan syariah. 



3 
 

 

Tabel 1. 1 Perbandingan Jumlah Nasabah Delapan Bank Umum Syariah 

Terbesar di Indonesia 

No. Nama Bank Jumlah Nasabah 

1.  Bank Syariah Indonesia (BSI) 20 jt 

2.  Bank Muamalat Indonesia 571 rb 

3.  BCA Syariah  608 rb 

4.  BTPN Syariah 6 juta 

5.  Bank Aceh Syariah  14.690 rb 

6.  Bank Riau Kepri Syariah  155.641 rb 

7.  Bank NTB Syariah 1,2 juta 

8.  Bank Nagari Syariah 2.626 rb 

   Sumber: OJK, 2024 

Melihat potensi demografis umat Muslim di Indonesia dan pentingnya 

optimalisasi penghimpunan ZIS, sinergi antara lembaga keuangan syariah dan 

teknologi digital menjadi kebutuhan mendesak. Kolaborasi ini diharapkan dapat 

memperluas jangkauan layanan keuangan syariah, meningkatkan kepercayaan 

publik, serta mewujudkan sistem pengelolaan ZIS yang lebih efisien, 

transparan, dan terpercaya. 

Dalam konteks ini, teknologi finansial (financial technology atau fintech) 

muncul sebagai inovasi utama yang mendukung transformasi digital di sektor 

keuangan syariah. Fintech menghadirkan layanan keuangan berbasis teknologi 

digital yang semakin relevan dan dibutuhkan oleh masyarakat modern, 

khususnya dalam memfasilitasi transaksi yang cepat, mudah, dan aman (Sari et 

al., 2022; Ningsih, 2020). Salah satu bentuk implementasi fintech yang telah 

digunakan secara luas di Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS). QRIS merupakan standar kode QR nasional yang ditetapkan 
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oleh Bank Indonesia untuk sistem pembayaran digital. Kehadiran QRIS 

memungkinkan masyarakat untuk melakukan pembayaran atau penyaluran 

dana sosial keagamaan secara digital dengan lebih praktis, sehingga dapat 

mendorong partisipasi lebih luas dalam pembayaran ZIS melalui platform yang 

terintegrasi dan terpercaya. 

QRIS bertindak sebagai platform perantara yang mengintegrasikan 

pengguna dengan sistem pembayaran digital menggunakan teknologi pemindai 

kode QR (Mayanti, 2022). QRIS dinilai praktis karena cukup dengan memindai 

kode yang disediakan oleh merchant, maka transaksi dapat langsung dilakukan 

asalkan koneksi internet dan saldo mencukupi (Saputri, 2020). Popularitas 

QRIS terus meningkat, terbukti dari data Bank Indonesia yang mencatat 

pertumbuhan transaksi QRIS sebesar 226,54% (yoy) dengan 48,90 juta 

pengguna dan 31,86 juta merchant hingga tahun 2024. Hal tersebut dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini: 

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna QRIS 2020-2024 

 

Sumber: Bank Indonesia, 2024 
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Bank Indonesia (BI) mencatat transaksi ekonomi dan keuangan digital 

tetap kuat. Ini tercermin dari Sistem Bank Indonesia Real Time Gross 

Settlement (BI-RTGS) yang tembus Rp 42.008 triliun pada kuartal II-2024. BI-

RTGS adalah suatu sistem transfer dana elektronik antarbank dalam mata uang 

rupiah yang penyelesaiannya dilakukan per transaksi secara individual 

(Cnnindonesia,2024). 

Daerah Istimewa Yogkarta (DIY) merupakan salah satu daerah di 

Indonesia yang telah menerapkan pengumpulan dana ZIS dengan teknologi 

digital  seperti QRIS. Pengumpulan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) melalui 

digital di DIY menunjukkan tren yang signifikan. Hal ini didukung dengan data 

realisasi pengumpulan ZIS dana sosial keagamaan dan lainnya (DSKL) di DIY 

yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Tabel 1. 2 Realiasasi Pengumpulan ZIS DSKL Prov. DIY 

Tahun Jumlah (dalam miliar rupiah) 

2021 12,340,181,116 

2022 13,560,828,538 

2023 67,587,379,973 

2024 79,719,226,573 
Sumber: Laporan Pengelolaan Zakat Nasional, 2021-2024 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa realisasi pengumpulan 

ZIS DSKL di DIY pada tahun 2021 adalah Rp. 12,340,181,116, tahun 2022 

adalah Rp. 13,560,828,538, tahun 2023 adalah Rp. 67,587,379,973, dan tahun 

2024 adalah Rp.79,719,226,573. Berdasarkan data tersebut, realisasi ZIS 

DSKL di DIY meningkat dari Rp 12,3 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp 79,7 

miliar pada tahun 2024. 
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Peningkatan ini sejalan dengan pertumbuhan jumlah pengguna dan 

merchant QRIS di wilayah tersebut. Bank Indonesia (BI) Perwakilan DIY 

mencatat pada Januari 2024 pengguna QRIS di DIY mencapai 821.000 

pengguna, bertambah 10.420 pengguna atau tumbuh 1,28% (year-to-date/ytd) 

dibandingkan Desember 2023. Sementara jumlah merchant pengguna QRIS di 

DIY mencapai 711.000 merchant pada 12 Januari 2024, bertambah 4.256 

merchant atau tumbuh 0,60% ytd dibandingkan Desember 2023 

(Ekbis.harianjogja.com). Sampai akhir Desember 2024 pengguna QRIS 

mencapai 925.880 pengguna. Pertumbuhan tersebut didukung oleh adanya 

sosialisasi dan edukasi terkait dengan digitalisasi kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh BI dan Pemerintah daerah setempat (Semarang.bisnis.com).  

Berdasarkan fakta tersebut, DIY mempunyai potensi yang besar dalam 

pengumpulan ZIS pada konteks digital (cashless). Strategi sasaran segmentasi 

milenial dan kalangan melek teknologi memiliki harapan tersendiri untuk 

meraih potensi ZIS yang ada saat ini (Asmara dalam Afandi, 2021). Momen 

inovasi teknologi finansial, harus dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk bersedekah, dengan memberikan kemudahan dalam 

pembayaran dan penyaluran. 

Integrasi pembayaran ZIS dengan QRIS ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan penghimpunan dana ZIS bagi masyarakat, khususnya di 

segmen milenial. BAZNAS pernah melaporkan, pada saat munculnya aplikasi 

pembayaran online, tren penggunaan aplikasi online untuk membayar zakat 

tumbuh hingga 12%. Angka tersebut diprediksi akan terus meningkat setiap 
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tahun. Besar kemungkinan peningkatan angka pertumbuhan ini dipengaruhi 

oleh perilaku masyarakat yang lebih fokus pada gadget, smartphone, dan media 

digital daring lainnya (Afandi, 2021). QRIS tidak hanya memberikan 

fleksibilitas, tetapi juga menjamin keamanan melalui kemampuannya dalam 

menyimpan data terkait lokasi penjualan (point of sale). Hal ini berbeda dengan 

metode transfer tradisional yang masih bergantung pada pencantuman nomor 

rekening penerima. Sistem QRIS dibangun berdasarkan prinsip UNGGUL, 

yang mencakup universalitas, gampang, untung, dan langsung. Dengan 

pendekatan ini, QRIS menawarkan solusi pembayaran yang lebih efisien dan 

aman dibandingkan metode konvensional (Bakri et al., 2022).  

Salah satu institusi perbankan syariah yang aktif dalam menerapkan 

teknologi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) untuk transaksi 

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Dengan 

memanfaatkan platform BSI Mobile Banking, bank ini menyediakan 

kemudahan bagi nasabah dalam melakukan pembayaran digital, termasuk 

penggunaan QRIS. Selain digunakan untuk transaksi komersial, fitur ini juga 

dioptimalkan untuk kegiatan filantropi seperti penyaluran zakat, infak, dan 

sedekah, sehingga mendorong inklusi keuangan syariah berbasis teknologi 

(Hidayat, 2022). Dengan kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh BSI 

melalui fintech tersebut, tentu akan menjadi bahan pertimbangan bagi 

masyarakat dalam menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran. 

BSI mencatat transaksi digital lewat QRIS pada tahun 2023 umbuh 

79,6% secara tahunan (year on year/yoy), dengan total transaksi mencapai 12,3 
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juta transaksi (keuangan.kontan.co.id). Kemudian per Juni 2024 juga 

mengalami kenaikan 212% (yoy) dengan jumlah 14,13 juta transaksi. 

Sedangkan untuk transaksi QRIS Masjid juga mengalami kenaikan sebesar 

165% (yoy) dengan jumlah 14,42 juta transaksi (pasardana.id).  

Secara konseptual, terdapat berbagai metode analisis yang dapat 

digunakan untuk menelaah proses pengambilan keputusan seseorang dalam 

menerapkan sebuah inovasi teknologi adalah technology acceptance model 

(TAM), unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT), theory 

of reasoned action (TRA), theory of planned behavior (TPB), dan lain 

sebagainya.  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT), sebuah teori yang pertama kali diperkenalkan 

pada tahun 2003 oleh empat peneliti, yaitu Venkatesh, Morris, B. Davis, dan 

D. Davis. Teori ini dirancang untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu. UTAUT 

adalah sebuah kerangka konseptual yang mengintegrasikan berbagai model 

sebelumnya yang berkaitan dengan adopsi dan penggunaan teknologi, seperti 

Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Reasoned Action (TRA), dan 

Theory of Planned Behavior (TPB).  

Tujuan dari pengembangan UTAUT adalah untuk menyederhanakan 

kerangka kerja yang telah ada dan mengidentifikasi variabel-variabel yang 

paling berpengaruh dalam penerimaan dan penggunaan teknologi. UTAUT 

mengidentifikasi empat variabel utama yang mempengaruhi niat untuk 
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menggunakan teknologi dan perilaku pengguna dalam menggunakan 

teknologi. Teori ini dikembangkan berdasarkan empat faktor utama (core 

determinants) yang memengaruhi niat dan adopsi teknologi informasi, 

didukung oleh empat variabel pemoderasi (moderating variables) yang 

menguatkan hubungan inti tersebut. Keempat faktor penentu tersebut 

mencakup ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi usaha 

(effort expectancy), efek sosial (social influence), serta kondisi yang 

memfasilitasi (facilitating conditions). Sementara itu, variabel pemoderasi 

meliputi perbedaan jenis kelamin (gender), tingkat usia (age), tingkat 

pengalaman pengguna (experience), serta tingkat kesukarelaan dalam 

mengadopsi teknologi (voluntariness of use). (Winarko & Mahadewi, 2013).   

Ekspektasi kinerja adalah harapan pengguna tentang seberapa efektif dan 

efisien teknologi dalam membantu mereka mencapai tujuan mereka. 

Ekspektasi usaha adalah harapan pengguna tentang seberapa mudah teknologi 

digunakan dan dipahami. Efek sosial adalah pengaruh dari lingkungan sosial 

atau tekanan dari orang lain terhadap penggunaan teknologi. Kondisi yang 

memfasilitasi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pengguna 

untuk menggunakan teknologi, seperti kemampuan teknis dan dukungan dari 

organisasi atau lingkungan. Variabel-variabel tersebut telah terbukti dapat 

digunakan guna memprediksi dan mencermati tindakan atau pola perilaku 

pengguna dalam menggunakan teknologi, termasuk pengalaman pengguna 

dalam menggunakan QRIS. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, efek sosial, dan kondisi yang 
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memfasilitasi sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependennya 

yaitu keputusan nasabah. Kemudian peneliti melakukan pengembangan 

dengan menambahkan literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi. 

Literasi keuangan syariah mengacu pada pemahaman individu terhadap 

prinsip-prinsip dasar keuangan Islam, termasuk akad, larangan riba, konsep 

halal-haram dalam transaksi, serta instrumen keuangan berbasis syariah 

(Rohmayanti et al., 2021). Literasi ini berperan sebagai variabel moderasi yang 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara konstruk UTAUT 

(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) dengan keputusan 

aktual dalam menggunakan QRIS. Dalam konteks keuangan digital syariah, 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan penting dalam 

memaknai penggunaan teknologi sebagai bagian dari ibadah dan kepatuhan 

shariah. Penelitian Putra (2024), menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 

yang tinggi meningkatkan sensitivitas pengguna dalam mengevaluasi 

kemudahan (effort expectancy), manfaat (performance expectancy), pengaruh 

sosial (social influence), dan kesiapan infrastruktur (facilitating conditions) 

yang ditawarkan oleh sistem QRIS, sehingga berdampak positif terhadap 

keputusan penggunaannya.  

Peran moderasi ini penting untuk diperhatikan dalam pengembangan 

strategi digitalisasi layanan keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah dan 

otoritas sistem pembayaran perlu memastikan bahwa pengembangan teknologi 

seperti QRIS dibarengi dengan edukasi literasi keuangan syariah, agar manfaat 

teknologi dapat terakselerasi secara optimal dan tetap sesuai prinsip-prinsip 
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Islam (Fardani et al., 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka literasi 

keuangan syariah dijadikan variabel moderasi dalam penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengeksplorasi dan memperluas teori maupun model dari 

penelitian sebelumnya. 

Beberapa studi terdahulu telah mengeksplorasi beragam variabel yang 

berdampak pada pilihan masyarakat dalam mengadopsi QRIS sebagai metode 

pembayaran digital seperti Pamungkas & Rahmayanti (2024), Yanti (2024), 

Wibowo (2023), Audita & Meiranto (2024), Syamfithriani et al., (2024), 

Novianti (2024), Haqi & Astuti (2024), Wardani & Masdiantini (2022), 

Pangestu & Pasaribu (2022), Zidan & Auliya (2023), Risky et al., (2024), 

Fadillah & Fathoni (2024),  Puspa & Darna (2022), Wulan & Prasetyo (2022), 

dan Wa’adarrahmah & Haris (2024). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan 

dari sisi variabel, objek, teori, dan hasil penelitian. Misalnya, pada penelitian 

Wibowo (2023) menyatakan variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan 

kondisi fasilitas berpengaruh signifikan terhadap sikap masyarakat kota 

Semarang untuk menggunakan QRIS sebagai alat transaksi.  Penelitian Audita 

& Meiranto (2024) menyatakan efek sosial berpengaruh terhadap niat perilaku 

pengguna e-wallet, sedangkan ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan 

kondisi fasilitas tidak berpengaruh terhadap perilaku pengguna e-wallet pada 

generasi Z di Kota Semarang. Penelitian Syamfithriani et al., (2024) 

menyatakan ekpektasi kinerja, dan kondisi fasilitas berpengaruh terhadap niat 

menggunakan e-wallet. Sedangkan efek sosial tidak berpengaruh terhadap niat 
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menggunakan e-wallet di Kabupaten Kuningan. Wulan & Prasetyo (2022) 

menyatakan variabel lingkungan secara positif dan signifikan berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah bank syariah menggunakan QRIS sebagai sarana 

pembayaarn digital ZIS. Sedangkan Puspa & Darna (2022) menyatakan faktor 

pengaruh sosial tidak mempengaruhi jamaah masjid untuk menggunakan QRIS 

sebagai sarana pembayaran ZIS.  

Uraian di atas menjadi latar belakang dilakukannya penelitian lebih 

lanjut mengenai “Determinan Keputusan Nasabah Bank Syariah Indonesia 

Menggunakan QRIS Sebagai Sarana Pembayaran Zakat, Infaq, dan Shodaqoh 

(Studi Kasus Daerah Istimewa Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap keputusan nasabah Bank 

Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS? 

2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap keputusan nasabah Bank 

Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS? 

3. Apakah efek sosial berpengaruh terhadap keputusan nasabah Bank Syariah 

Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS? 

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana 

pembayaran ZIS? 

5. Apakah literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh ekspektasi 

kinerja terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan 

QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS? 



13 
 

6. Apakah literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh ekpektasi 

usaha terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan 

QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS? 

7. Apakah literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh efek sosial 

keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai 

sarana pembayaran ZIS? 

8. Apakah literasi keuangan syariah dapat memoderasi pengaruh kondisi yang 

memfasilitasi terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia 

menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji pengaruh ekspektasi kinerja terhadap keputusan 

nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana 

pembayaran ZIS 

b. Untuk menguji pengaruh ekspektasi usaha terhadap keputusan nasabah 

Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana 

pembayaran ZIS 

c. Untuk menguji pengaruh efek sosial terhadap keputusan nasabah Bank 

Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS 

d. Untuk menguji pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap 

keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS 

sebagai sarana pembayaran ZIS 
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e. Untuk menguji peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi 

pengaruh ekspektasi kinerja terhadap keputusan nasabah Bank Syariah 

Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS 

f. Untuk menguji peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi 

pengaruh ekpektasi usaha terhadap keputusan nasabah Bank Syariah 

Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS 

g. Untuk menguji peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi 

pengaruh efek sosial terhadap keputusan nasabah Bank Syariah 

Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS 

h. Untuk menguji peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi 

pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap keputusan nasabah Bank 

Syariah Indonesia menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

khususnya Bank Syariah Indonesia dalam menggunakan QRIS sebagai 

sarana pembayaran khususnya pembayaran ZIS. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

Bank Syariah Indonesia dalam merumuskan strategi untuk 

meningkatkan penggunaan e-wallet melalui QRIS sebagai sarana 

pembayaran yang dipilih oleh nasabah. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini disusun secara runtut dan 

terstruktur untuk memandu pembaca memahami alur penelitian secara 

komprehensif.  

Bab I Pendahuluan berfungsi sebagai pintu masuk yang memaparkan 

konteks penelitian, dimulai dari latar belakang yang menjelaskan potensi Zakat, 

Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) di Indonesia serta peran teknologi QRIS dalam 

optimalisasi penghimpunannya. Bab ini juga merumuskan masalah penelitian, 

tujuan, dan manfaat yang ingin dicapai, baik secara teoritis maupun praktis. 

Sistematika pembahasan di bagian akhir bab ini memberikan gambaran besar 

tentang struktur tesis secara keseluruhan. 

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka membangun kerangka 

pemikiran penelitian dengan mendalam. Bagian ini menguraikan teori UTAUT 

sebagai fondasi utama, dilengkapi dengan definisi operasional variabel-variabel 

kunci seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, efek sosial, dan kondisi yang 

memfasilitasi. Kajian pustaka menyajikan tinjauan kritis terhadap penelitian-

penelitian terdahulu sekaligus mengidentifikasi celah pengetahuan yang 

menjadi pembeda tesis ini, khususnya dalam integrasi literasi keuangan syariah 

sebagai variabel moderasi. Pengembangan hipotesis dan kerangka teoritik di 

akhir bab menghubungkan seluruh variabel dalam kerangka penelitian yang 

akan dianalisis. 

Bab III Metode Penelitian menjelaskan secara rinci pendekatan ilmiah 

yang digunakan. Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan data 
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primer dari kuesioner yang disebarkan kepada nasabah BSI di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Bab ini secara khusus memaparkan teknik pengambilan sampel, 

instrumen penelitian, serta metode analisis data mencakup uji validitas, 

reliabilitas, dan uji asumsi klasik sebelum melakukan analisis regresi linear 

berganda dan analisis moderasi. Penjelasan teknis ini menjadi panduan 

operasional untuk pengolahan data yang hasilnya akan disajikan di bab 

berikutnya. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan merupakan inti dari tesis yang 

menyajikan temuan empiris penelitian. Bagian ini diawali dengan gambaran 

umum responden dan statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis secara sistematis. Hasil analisis statistik diinterpretasikan 

secara mendalam dan membandingkannya dengan temuan penelitian terdahulu, 

sekaligus menjelaskan implikasi teoretis dan praktis dari setiap hubungan 

variabel yang signifikan maupun tidak signifikan. Pembahasan kritis ini 

menjawab rumusan masalah yang diajukan di bab awal. 

Bab V Penutup merangkum seluruh temuan penelitian secara ringkas 

namun komprehensif. Kesimpulan disusun berdasarkan pembuktian terhadap 

hipotesis-hipotesis yang diajukan, sementara keterbatasan penelitian mengakui 

kelemahan seperti terbatasnya wilayah sampel dan dominasi responden 

perempuan. Saran yang diajukan bersifat konstruktif, baik untuk penelitian 

lanjutan maupun bagi praktisi perbankan syariah dalam mengoptimalkan 

penggunaan QRIS. Lampiran dan Daftar Pustaka melengkapi tesis dengan 

menyajikan dokumen pendukung dan referensi akademik yang digunakan, 
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sehingga memenuhi prinsip transparansi dan akuntabilitas ilmiah. Secara 

keseluruhan, sistematika ini menjamin konsistensi logis dari identifikasi 

masalah hingga rekomendasi akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

Bank Syariah Indonesia di DIY menggunakan QRIS sebagai sarana 

pembayaran ZIS dengan nilai coefficient  sebesar 0.118803 dan nilai t-

statistik lebih besar dari t-tabel yakni  3.266497 > 1.65322, serta probabilitas 

lebih kecil dari taraf signifikansi yakni 0.0013 < 0.05. 

2. Ekspektasi usaha berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah Bank 

Syariah Indonesia di DIY menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran 

ZIS dengan nilai coefficient 0.179766 dan nilai t-statistik lebih besar dari t-

tabel yakni  4.205780 > 1.65322, serta probabilitas lebih kecil dari taraf 

signifikansi yakni 0.0000 < 0.05.  

3. Efek sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah Bank 

Syariah Indonesia di DIY menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran 

ZIS dengan coefficient 0.308101 dan nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel 

yakni  6.743627 > 1.65322, serta probabilitas lebih kecil dari taraf 

signifikansi yakni 0.0000 < 0.05 . 

4. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah Bank Syariah Indonesia di DIY menggunakan QRIS sebagai sarana 

pembayaran ZIS dengan coefficient 0.127518 dan nilai t-statistik lebih besar 

dari t-tabel yakni  2.437400 > 1.65322, serta probabilitas lebih kecil dari 

taraf signifikansi yakni 0.00157 < 0.05. 
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5. Literasi Keuangan Syariah dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh 

ekspektasi kinerja terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia di 

DIY menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS dengan nilai 

coefficient adalah 0.016847 dan nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel yaitu 

1.854914 >1.65322, serta probabilitas 0.0453 < 0.05.  

6. Literasi Keuangan Syariah dapat memoderasi (memperlemah) pengaruh 

ekspektasi usaha terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia di 

DIY menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS dengan nilai 

coefficient adalah -0.020126 dan nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel yaitu 

-1.652540 < 1.65322, serta probabilitas 0.0982 < 0.1.  

7. Literasi Keuangan Syariah tidak dapat memoderasi pengaruh efek sosial 

terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS 

sebagai sarana pembayaran ZIS dengan nilai coefficient adalah -0.013747 

dan nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel yaitu -1.651252 < 1.65322, serta 

probabilitas 0.1004 > 0.1.  

8. Literasi Keuangan Syariah tidak dapat memoderasi pengaruh kondisi yang 

memfasilitasi terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia 

menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran ZIS dengan coefficient 

adalah -0.008216 dan  nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel yaitu -0.411815 

< 1.65322, serta probabilitas 0.6810 > 0.1.  
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B. Implikasi  

1. Pengembangan Keilmuan Ekonomi Syariah 

Penelitian ini memperkaya keilmuan ekonomi syariah dengan 

mengintegrasikan teori penerimaan teknologi (UTAUT) dan prinsip 

syariah, membuktikan bahwa literasi keuangan syariah berperan kritis 

sebagai pemoderasi yang memperkuat pengaruh ekspektasi kinerja terhadap 

keputusan penggunaan QRIS untuk ZIS, sehingga menyempurnakan model 

perilaku konsumen Muslim di era digital dan menjadi dasar pengembangan 

kurikulum Fintech Literacy, desain produk fintech syariah yang transparan, 

serta riset lanjutan tentang integrasi ibadah-digital. 

2. Untuk Perubahan atau Pengembangan Kebijakan 

a. Lembaga Amil yang Kurang Perhatian Pada Fintech 

1) Mengembangkan sistem pembayaran digital (QRIS) guna 

mempermudah donasi ZIS. 

2) Mengadakan edukasi literasi keuangan syariah dan digital agar 

masyarakat lebih percaya dan teredukasi. 

3) Menjalin kerja sama dengan bank syariah, seperti BSI, untuk 

memperluas akses pembayaran. 

4) Meningkatkan kapasitas SDM dan infrastruktur digital untuk 

mendukung layanan yang modern dan efisien. 

5) Menjamin transparansi dan akuntabilitas sistem digital, demi 

memperkuat kepercayaan publik. 
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b. Lembaga BAZNAS dan LAZ 

1) Memperluas penggunaan QRIS di seluruh kanal penghimpunan ZIS. 

2) Meningkatkan edukasi literasi keuangan syariah dan digital kepada 

masyarakat. 

3) Mengembangkan sistem digital terintegrasi untuk transparansi dan 

akuntabilitas. 

4) Menjalin kemitraan strategis dengan bank syariah dan fintech. 

5) Menyusun kebijakan dan SOP digitalisasi ZIS yang jelas dan aman. 

c. Kebaruan Aplikasi 

1) Integrasi fitur QRIS langsung dalam aplikasi ZIS agar transaksi 

lebih cepat dan praktis. 

2) Penyediaan konten edukatif tentang literasi keuangan syariah di 

dalam aplikasi. 

3) Peningkatan user interface (UI) dan user experience (UX) agar lebih 

ramah bagi semua usia. 

4) Sistem pelaporan real-time dan transparan, agar pengguna dapat 

memantau penyaluran dana. 

5) Pengembangan fitur gamifikasi atau reward untuk meningkatkan 

keterlibatan pengguna, khususnya generasi milenial. 
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3. Keterbatasan dan Saran 

a. Keterbatasan 

1) Lingkup Terbatas pada Satu Bank 

Penelitian hanya dilakukan pada nasabah Bank Syariah 

Indonesia, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke bank 

syariah lainnya atau ke bank konvensional. 

2) Fokus pada QRIS untuk Pembayaran ZIS 

Objek penelitian terbatas pada penggunaan QRIS untuk zakat, 

infaq, dan shodaqoh kah (ZIS), bukan untuk transaksi lain seperti 

pembayaran barang/jasa umum. 

3) Peran Moderasi Literasi Keuangan Syariah yang Lemah 

Literasi Keuangan Syariah hanya terbukti memoderasi satu 

variabel (ekspektasi kinerja) dan tidak signifikan untuk variabel lainnya. 

Ini menunjukkan bahwa pemahaman atau penerapan Literasi Keuangan 

Syariah di kalangan responden mungkin belum optimal. 

b. Saran 

1) Perluasan Subjek Penelitian 

Lakukan studi serupa pada bank lain, termasuk bank 

konvensional atau lembaga keuangan digital, untuk melihat 

perbandingan pola keputusan nasabah dalam menggunakan QRIS. 
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2) Diversifikasi Jenis Transaksi 

Perluas konteks penggunaan QRIS tidak hanya untuk ZIS, tetapi 

juga untuk kebutuhan transaksi lainnya seperti pembayaran UMKM, 

belanja daring, atau tagihan rutin. 

3) Peningkatan literasi teknologi 

Penelitian selanjutnya dapat menyertakan variabel lain seperti 

literasi digital atau teknologi untuk mengukur pemahaman responden 

terhadap literasi keuangan syariah dan pengaruhnya dalam pengambilan 

keputusan, karena moderasi literasi keuangan syariah dalam penelitian 

ini masih lemah. 
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